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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian
Genre dalam sebuah film sangatlah penting, karena genre merupakan suatu jenis film yang memudahkan penonton dalam memilih film yang akan ditontonnya berpengaruh terhadap industri film di Indonesia, keberadaan penonton menjadi pilar utama bagaimana film dengan genre  tertentu memberikan kontribusi lebih dalam suksesnya industri film Indonesia. Genre dalam film dapat mempengaruhi perilaku penonton, contohnya adalah loyalitasnya penonton terhadap genre yang disukainya. Penonton tidak akan berpindah ke genre film lain karena penonton sudah terpengaruh oleh genre film yang ditontonnya. 
[bookmark: _GoBack]Secara umum, genre utama film hanya sebanyak 5 genre yaitu action, komedi, drama, horror, dan fiksi ilmiah. Setiap genre film memiliki perilaku verbal dan non verbal penonton yang berbeda-beda, seperti penonton akan menutup mata ketika melihat adegan yang menyeramkan di film bergenre horror, penonton akan tertawa terbahak-bahak sambil memegang perut ketika melihat adegan lucu di film bergenre komedi, penonton akan terpukau ketika melihat adegan yang memukau di film bergenre action dan penonton akan terharu ketika melihat adegan yang mengharukan di film bergenre drama.
Keterkaitan genre dalam film dengan penonton sangatlah erat dan tidak dapat dipisahkan, karena genre film tidak hanya berhubungan dengan masalah konvensi atau formula film, tetapi juga berhubungan dengan ekspetasi penonton yang harus dipenuhi ketika penonton memilih salah satu film untuk ditonton. Ekspetasi dalam hal ini adalah perilaku penonton yang terpenuhi ketika sudah menonton suatu film, sehingga menjadikan genre film tertentu sukses di industri film Indonesia.
Film bergenre drama adalah film yang sukses di industri film Indonesia, bisa diilihat dari banyaknya peminat, bioskop dikuasai oleh film bergenre drama dan banyaknya film drama yang diproduksi oleh para movie maker. Sebuah  portal  film  nasional (filmindonesia.or.id)  yang  menginventarisir terdapatnya  14  genre  utama  dalam perkembangan  film  Indonesia  saat  ini. Genre tersebut termasuk laga, drama, horor, perang,  anak-anak,  fantasi,  legenda, petualangan,  komedi,  mistik,  remaja, musikal, thriller, dan animasi. Menurut data dari  website  tersebut,  film  Indonesia didominasi  oleh  genre  drama  sebanyak 1731 entri film, komedi sebanyak 534 entri film, dan laga sebanyak 388 entri film.
Berangkat dari data diatas, mengenai genre yang banyak mendominasi dalam penonton memilih film, dipegang oleh genre drama. Bisa dikatakan genre film drama sangatlah diminati oleh penonton dan telah memenuhi ekspetasinya yang membentuk perilaku penonton di Indonesia. Perilaku penonton film drama yang ekspetasinya terpenuhi dalam hal ini sangatlah diharapkan karena penonton akan mempengaruhi penonton lainnya agar ikut menyukai film drama, sehingga film bergenre drama sukses di industri film Indonesia
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana kreatifitas perfilman Indonesia sehingga membentuk suatu identitas film Indonesia. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Bagaimana Film Ber-Genre Drama Sebagai Identitas Penonton di Indonesia?”.

1.2 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana  penonton memaknai genre film drama sebagai identitas penonton film?
2. Bagaimana ekspresi penonton film drama sebagai simbol bahasa non verbal?
3. Bagaimana perilaku komunikasi penonton setelah menonton fillm drama?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui makna genre film drama sebagai identitas penonton.
2. Untuk mengetahui ekspresi penonton film drama sebagai simbol bahasa non verbal.
3. Untuk mengetahui perilaku komunikasi penonton setelah menonton film drama.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai referensi pustaka untuk penelitian yang sejenis atau yang berkaitan dengan fokus masalah penelitian peneliti, yang mengkaji perihal film ber-genre drama sebagai identitas penonton di Indonesia. Berangkat dari fokus masalah tersebut, peneliti akan membaginya menjadi tiga sub tema penelitian, yaiitu : 1. Makna genre film drama terhadap penonton, 2. Ekspresi penonton, 3. Perilaku penonton.
1.4.2 Kegunaan praktis
1. Untuk peneliti
	Sebagai bahan ajaran dalam pengumpulan data melalui riset untuk mencari informasi guna dapat memiliki predikat praktisi Film & Televisi yang dapat bersaing di Industri kerja professional.
2. Untuk sineas film di Indonesia
	Sebagai bahan berbagi pengetahuan dari hasil penelitian bagi seluruh jajaran sineas film di Indonesia yang dapat lebih memperhatikan keberadaan genre film sebagai tolak ukur identitas film di Indonesia. 
3. Untuk akademi
Sebagai nilai pengetahuan bagi mahasiswa Universitas BSI Bandung secara umum dan khususnya mahasiswa fakultas ilmu komunikasi , sebagai referensi, acuan, atau perbandingan untuk melakukan penelitian pada kajian yang sama.
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